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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu kegiatan mengkaji dalam suatu bidang ilmu
secara teliti dan teratur menurut metode tertentu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
cara-cara  kuantifikasi.!  Penelitian ini akan menguraikan atau
menggambarkan secara jelas dan terperinci yang berhubungan dengan objek
penelitian. Peneliti ingin mendeskripsikan atau menguraikan bagaimana
pengelolaan zakat, infak, dan sedekah di NU CARE - LAZISNU MWCNU
Prambon dalam perspektif manajemen syariah.

Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus
yaitu penelitian yang mendetail dan mendalam mengenai subjek penelitian.
Metode studi kasus memiliki tujuan mengetahui tentang sesuatu hal secara
mendetail dan mendalam. Yang mana peneliti akan menguraikan atau
menggambarkan dan memperoleh fakta mengenai pengelolaan zakat, infak,
dan sedekah di NU CARE - LAZISNU MWCNU Prambon dalam perspektif

manajemen syariah.

1 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 25.
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Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, objek yang akan dituju adalah NU CARE -
LAZISNU MWCNU Prambon. Sedangkan, lokasi dalam penelitian ini
adalah Jalan Raya Kediri - Warujayeng Tanjungtani, Kec. Prambon, Kab.
Nganjuk, Jawa Timur. Letak LAZ ini sangat strategis jika dilihat dari tempat
dimana LAZ ini berada yaitu berada di tengah keramaian.

Peneliti memilih penelitian di NU CARE - LAZISNU MWCNU
Prambon dikarenakan banyaknya donatur di wilayah Prambon yang
menitipkan dana zakat, infak, dan sedekah mereka kepada NU CARE -
LAZISNU MWCNU Prambon sehingga menjadikan NU CARE -
LAZISNU MWCNU Prambon memiliki potensi yang bagus dalam

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah.

Sumber Data
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data
kualitatif merupakan data yang diuraikan dalam bentuk kalimat.
1. Data
a.  Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh
peneliti dari subjek penelitian secara langsung. Data primer
dalam penelitian ini didapatkan dari dokumentasi, wawancara,
dan observasi mengenai pengelolaan zakat, infak, dan sedekah
di NU CARE - LAZISNU MWCNU Prambon dalam perspektif

manajemen syariah.
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b.  Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian. Dalam penelitian
ini, peneliti mendapat data sekunder dari referensi buku,
internet, Undang-Undang tentang pengelolaan zakat, dan yang
berhubungan dengan penelitian ini.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data didapatkan.
Peneliti menggunakan sumber data sebagai berikut:
a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer ini didapatkan melalui wawancara
dan observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dan observasi kepada sumber data yaitu pengurus
NU CARE - LAZISNU MWCNU Prambon utamanya kepada
Ketua Umum NU CARE - LAZISNU MWCNU Prambon.
b.  Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada peneliti. Sumber data
sekunder ini didapatkan dari buku-buku, dokumen-dokumen,

maupun lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian.
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D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis untuk
memperoleh data dalam penelitian.? Data yang sesuai dengan standar data
yang ditetapkan tidak akan diperoleh bila peneliti tidak mengetahui teknik
pengumpulan data. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1.  Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara pewawancara mengajukan pertanyaan kepada responden secara
langsung, dan jawaban responden direkam dengan alat perekam atau
dicatat.> Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah
wawancara yang bebas atau tidak terstruktur dimana pedoman
wawancara yang lengkap dan tersusun secara teratur tidak digunakan,
yang ditanyakan hanya garis-garis besar permasalahan. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap pengurus NU
CARE - LAZISNU MWCNU Prambon.
2. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
melakukan penelitian secara teliti dan pencatatan secara sistematis.*
Peneliti akan mengamati situasi yang terdapat di kantor NU CARE -

LAZISNU MWCNU Prambon dan kegiatan NU CARE - LAZISNU

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 224.

% Irawan Soeharto, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 67 —
68.

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2013), 143.
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MWCNU Prambon di luar kantor dengan menulis yang dianggap
penting untuk mendukung hal penelitian. Observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi terus terang yaitu observasi yang
dilakukan dari awal hingga akhir sudah diketahui oleh mereka yang
diteliti. Dalam observasi penelitian ini, peneliti akan melakukan
penelitian mengenai pengelolaan zakat, infak, dan sedekah di NU
CARE - LAZISNU MWCNU Prambon dalam perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik mendapatkan data atau
informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkrip, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan lain-lain. Teknik
ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dari NU CARE - LAZISNU
MWCNU Prambon tentang profil LAZISNU Prambon maupun

lainnya.

E. Analisis Data

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, memberi tanda atau kode, serta membagi dalam kategori

sehingga didapatkan sebuah temuan menurut fokus yang ingin dijawab.®

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

% 1bid., 209.
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1.  Reduksi data
Reduksi data adalah meringkas dan memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal yang penting saja, serta mencari tema
dan polanya. Tujuan dari reduksi data adalah memberikan gambaran
yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun, dan
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Tujuan dari penyajian data adalah menentukan
pola-pola yang bermakna, serta memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan adanya pengambilan tindakan.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian menurut hasil analisis data. Kesimpulan dipaparkan

dalam bentuk deskriptif objek penelitian.

Pengecekan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk memperoleh
keabsahan temuan yang ditemukan oleh peneliti. Peneliti dalam penelitian
ini menggunakan Triangulasi Data untuk mengecek keabsahan data. Peneliti
akan melakukan teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber dan
metode, dengan cara sebagai berikut:
1.  Membandingkan data hasil wawancara dengan observasi.

2.  Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang ada.
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3. Menggunakan narasumber berbeda untuk mengecek kebenarannya.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan tahap-tahap penelitian,
sebagai berikut:

1.  Tahap sebelum ke lapangan meliputi menyusun perumusan masalah
terkait fokus penelitian yang akan diteliti, mengurus perizinan,
mengunjungi lokasi penelitian.

2.  Tahap saat di lapangan meliputi kegiatan pengumpulan dan pencatatan
data atau informasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.

3. Tahap analisis data meliputi menganalisa data dan melakukan
pengecekan keabsahan data.

4.  Tahap penulisan laporan meliputi kegiatan menyusun hasil penelitian

dan hasil konsultasi penelitian.



